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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada pertama motivasi orangtua terhadap kemajuan pendidikan=anak di Desa Telidik
Kecamatan Teriak=K abupaten Bengkayang.kedua bertujuan mengungkapkan mengetahui apaisaja yang menjadi
kendala anak tidak bersekolah atau putus sekolah di Desa Telidik Kecamatan Tériak Kabupaten Bengkayang.
Metode yang di gunakar-dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan Kualitatif.Hasil
Pendlitian‘ini menunjukan bahwa motivasi orangtua terhadap pendidikan anak masih rendah, karenarorangtua
belum fmemahami pentingnya pendidikan dan SDM masyarakat yang kurang, keterbatasan ekonomi dan
keterbatasan pengetahuan orangtua. Yang menjadi kendala anak tidak bersekolah atau putus sekolah di Desa
Telidik adalah faktor lingkungan, jarak tempuh ke sekolah jauh dan Keterbatasan informasi.Saran peneliti untuk
masyarakat DesaTelidik untuk lebih memotivasi dan mengawasi anak nya dalam belgjar.

Kata-kata Kunei :Motivasi, Pendidikan, anak usia sekolah

MOTIVATION FOR PARENTSOF CHILDREN EDUCATION
IN THE VIl AGE BAY DISTRICT

Abstr act

This study focuses on the first motivation of the parents to the advancement of the education of children in the
village offthe District Telidik Shouts Bengkayang. The second aims at-revealing to know what are the gonstraints
of children:do not attend school or drop out of school“in'the village of the District Telidik Shouts Bengkayang.
The methodiused in this research is descriptive method with qualitative approach. Results of this study showed
that the motivation of parents to a child's education is still low, because parents do not understand the importance
of public education and human resources are lacking, economic constraints and lack of knowledge of parents.
Which is a constraint children do not attend school or drop out of scheol jin the village Telidik environmental
factors, the distance to distant schools and lack offinformation.Advice to villagers Telidik researchers to better
motivate and supervise their children in learning.

Keywords: Motivation, Educationsschool-age children
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A. PENDAHULUAN

Sebagaimana di ketahui bahwa
pendidikan memiliki peranan yang sangat
penting dalam menciptakan sumber daya
manusa yang berkuditas. Upaya
peningkatan kualitas manusia ditujukan
untuk mewujudkan masyarakat yang akan
melaksanakan pembangunan+di masa
mendatang. Masyarakat”yang berkualitas
atau dikenal dengan istilah sumber ‘daya
manusia inilah yang =~ menentukan
keberhasilan pemba;lgunan. Untuk itu
salah satu cara menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas adalah melalui
pendidikan. ‘Pendidikan merupakan suatu
hal untuk menjamin kelangsungan hidup
negara dan.merupakan modal besar dalam
menghadapi
(Marini.2015,
terhadap pendidikan anak di usia sekolah

di dusun sari makmur desa mekar sari

persaingan global

partispasi  orang tua

Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu
Raya.)

Menurut Heidjrachman dan Husnah
(1997:77) menyatakan bahwa pendidikan
adalah suatu kegiatan untukmeningkatkan
pengetahuan umum seseorang termasuk di
dalam peningkatan penguasaan teori dan
ketrampilan, memutuskan mencari solusi
atas persoalan-persoalan yang menyangkut
kegiatan di dalam mencapai tujuannya,
baik itu persoalan dalam dunia pendidikan

ataupun kehidupan sehari-hari. Daam
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kehidupan manapun bailk masyarakat yang
hidup di kota ataupun di desa pendidikan
adalah kebutuhan yang utama dalam
kehidupan manusia. Baik itu bagi daerah
pedesaan yang jauh dari perkotaan ataupun
kemguan zaman serta  teknologi,
pendidikan merupakan hal yang mutlak
untuk dimiliki manusia.

Kondis pendidikan di kalimantan
Barat masih sangat memprihatinkan,
sepertic yang diungkapkan dalam (esg-
news,2012) bahwa angka putus sekolah di
jenjang pendidikan dasar saat ihi, masih
sangat tinggi. Siswa yang putus sekolah di
tingkat" SD dan SMP.sekitar 768.960
orang, terdiri atas 527.850/'siswa SD dan
241.110 siswa SMP. Kaimantan Barat
termasuk dari 19 provins yang angka
putussekolah nya masih tinggi yaitu 40.11
%.Mereka yang putus sekolah terutama
akibat persoalan ekonomi, selain itu sekitar
520.000 lulusan SD tidak bisa melanjutkan
ke jenjang SMP dengan beragam alasan.
Menteri Pendidikan Nasiona Mohammad
Nuh (Detik,2013) mengatakan aasan
utama masih tinggi angka putus sekolah
dan tidak melanjut” kejenjang pendidikan
yang lebih tinggi karena faktor ekonomi,
budaya,motivasi,dan jarak akses ke
sekolah.

Kondisi pendidikan di Kalimantan
Barat juga seperti itu, masih belum
merata.banyak penduduk daerah terpencil

dan pedalaman yang belum mengenyam
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pendidikan karena belum adanya gedung
sekolah atau jarah tempuh dari tempat
tinggal sekolah tersebut sangat jauh di
tempuh jalan kaki 2 jam. Berangkat ke
sekolah jam 06:00 sampai ke sekolah
sekitar jam 08:00. Gedung sekolah hanya
ada di kabupaten atau di desa sgja,
sehingga daerah terpencil masih banyak
anak-anak yang tidak sekolah bahkan tidak
bisa melanjutkan pendidikan nya lagi.
Sudah seharusnya pendidikan — dapat
dinikmati oleh semua kalangan masyarakat
indonesia baik di daérah maupun di kota,
yang kaya maupun yang miskin sesual
dengan Undang-Undang 1945 pada pasal
31 ayat 1 yaitu setiap warga negara berhak
mendapat  pendidikan.  Kenyataannya
masih banyak masyarakat yang memiliki
pendidikan rendah atau bahkan masih buta
hurufi,

Kabupaten Bengkayang memiliki
desa-desa didalamnya yang berjarak cukup
jauh Desa Telidik salah satunya jarak dari
pemerintahan pusat kabupaten 70 km,
sedangkan untuk menjangkaubDesa ini dari
pemerintahan kecamatanmenempuh jarak
20 km, melalui jalan darat..Penduduk pada
Desa ini berjumlah 391 jiwa.Yang terdiri
dari dua RT yaituRT Pulai Sampang dan
RT Telidik.Penditimengamil Desa Telidik
kecamatanTeriak KabupatenBengkayang,
karena peneliti ingin  mendeskripsikan
aspek pendidikan dan faktor-faktor
penyebabnya.

BASILIA AMOI, NIM.E11111004
Program Studi IImu Sosiatri/Pembangunan Sosial Fisip UNTAN

http://jurmafis.untan.ac.id

Diversifikas usaha tani yang
diusahakan penduduk Desa Telidik adalah
padi ladang dan padi sawah, karet dan
lada.Selain itu, usaha tani tambahan
peternakan babi, ayam.Pola pembagian
waktu dan lahan dilakukan guna untuk
dapat mengusahakan beragam pekerjaan
guna memenuhi kebutuhan hidup.

Kondis pembangunan di Desa
Telidik masih tidak baik, seperti jalan
menuju Dusun Pulai Sampang masih rusak
dan hanya dapatdilewati oleh kendaraan
roda,dua sgja tidak seperti jalan.menuju
Desa Sibo Beringin Kecamatan Darit
Kabupaten Landak.

Masalah pendidikan jika
dibicarakan tidak ada habisnya bukan
hanya tanggungjawab pemerintah Sga
tetapi orangtua yang paling berperan.
Kurangnya perhatian dan motivasi orang
tua akan menimbulkan berbaga masalah
diantaranya adalah kenakalan® anak,
hubungan  keluarga tidak _harmonis.
Penyebab anak mengalami permasalahan
yang serils. dan hambatan dalam
pendidikannya sehingga® membuat anak
putus sekolah..«Pendidikan dasar wajib
yang dipilih Indonesia adalah 9 tahun yaitu
pendidikan SD dan SMP, hak yang wajib
dipenuhi dengan kerja sama dari orang tua,
masyarakat dan pemerintah.

Faktor tidak/ putus sekolah
Chandra,2012: 74) mengungkap pertama

faktor ekonomi, ketidak mampuan
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keluarga untuk membiayal segala proses
yang dibutuhkan selama menempuh
pendidikan/sekolah dalam satu jenjang
tertentu. Walaupun pemerintah telah
mencanangkan wajib belgar 9 tahun,
namun  belum  berimplikas  secara
maksimal terhadap penurunan jumlah anak
yang tidak/putus sekolah dan program
pendidikan gratis yang dilaksanakan juga
belum tersosialisas sehingga level bawah.
Kedua adal ah faktor kurangnya'minat anak
untuk  bersekolah yang disebabkan
perhatiam” orang tua.yang kurang, jarak
tempat tinggal dengan sekolah yang jauh
dan pengaruh lingkungan sekitarnya,
seperti  minat  yang kurang dapat
disebabkan oleh pengaruh lingkungan
misalnya«tingkat pendidikan masyarakat
rendah yang diikuti oleh rendahnya
kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pendidikan, ada pula anak yang putus
sekolah karena malas mau pergi kesekolah
merasa minder tidak bisa bersosalisas
dengan lingkungan sekelahnya. "Ketiga
adalah faktor kurangnya perhatian. dan
motivasi orangtua yang disebabkan karena
kondiss  ekonomi “keluarga/rendahnya
pendapatan orangtua sehingga perhatian
orangtua lebih banyak bercurah kepada
upaya mencari uang dan bekerja. Keempat
adalah budaya, kebiasaan masyarakat
sekitar rendahnya kesadaran
orangtua/masyarakat akan  pentingnya

pendidikan, mereka beranggapan tanpa
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sekolah pun anak- anak mereka dapat
hidup layak seperti anak lainnya yang
bersekolah, pandangan masyarakat bahwa
banyak anak banyak rezeki membuat
masyarakat di pedesaan mengarahkan
anaknya membantu orang tua dalam
mencari nafkah serta kebiasaan kawin dini.
Penulis juga mengamati bahwa
anak anakyang sudah tidak lagi sekolah
mereka sibukbekerja selain membantu
orang rtua ke sawah™dan ladang juga
bekerja menjadi kuli bangumandi sekitar
Bengkayang bahkan [ ada yang",sampai
bekerja ke Malaysia, dan Jakarta.

B. TINJAUAN TEORI

&y Motivas Dalam Pendidikan Anak
Motivas adalah kunci dari segaa
kesuksesan. Motivas adalah sesuatu energi
dan kekuatan yang dapat menimbulkan
keinginan dan dan antusias yang besar dan
terus-menerus untuk melakukan sesuatu.
Menurut sri mulyani (2000: 2).
motivasi dibagi menjadi tiga yaitu : motif
berprestasi, _motifberafilias dan motif
berkuasa. Selanjutnya Menurut Maslow
(2002:80), mengemukakan kebutuhan akan
motivasi berdasarkan 5 tingkatan penting
yaitu :
a) Kebutuhan fisiologis adalah berkenaan

dengan kebutuhan pokok manusia
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yaitu, sandang, papan atau perumahan,
pangan.

b) Kebutuhan akan perasaan aman adalah
berhubungan dengan keamanan yang
terkait fisik maupun psikis, bebas dari
rasa takut dan cemas.

c) Kebutuhan sosia adalah diterima oleh
lingkungan orang lain yaitu pemilikan
harga diri, kesempatan untuk maju.

d) Kebutuhan akan penghargaan usaha
menumbuhkanjati diri.

e) Kebutuhan untuk “aktualisas diri
addéh kebutthan individu menjadi
sesuatu yang sesuai kemampuanya.

f)i Kebutuhan-kebutuhan ini hendaknya
dapat dipenuhi siswa.siswa yang
memiliki kebutuhan akan motivasi,
akanamerasa nyaman dalam belgar,
dapat giat dan tekun karena berbagai
Kebutuhannya dapat terpenuhi.

Berbicara tentang motivasi orang
tua daam pendidikan anak usia sekolah
tentulah keikutsertaan dan kearifan orang
tua dalam’, mendorong —atau . memantau
pendidikan anak-anaknya selayaknya anak
usia  sekolah '« harus
pendidikan yang layak..untuk masa

mendapatkan

depannya, begitu juga yang terjadi di desa
Telidik dusun Sampang ini anak-anak usia
sekolah ada yang sekolah walaupun sedikit
yang memiliki keinginan untuk bersekolah
kebanyakan mereka lebih mengutamakan
bekerja dari pada sekolah ha ini terjadi
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karena kurangnya faktor motivas dari

orang tua.

2. Faktor—FaktorYang Mempengar uhi
Motivasi

Menurut pendapat Maslow
(2002:206), ada beberapa faktor yang
mempengaruhi motivasi yaitu:

Cita-Cita atau aspirasi siswa adalah
suatu target yang ingin dicapai. Cita-cita
akan memperkuat motivasi belgjar.

a. Kemampuan belgar
b, Kondis siswa
c. Kondis lingkungan

Motivass mempunyai  peranan
penting dalam proses belgar mengajar
baik bagi guru maupun siswa bagi guru
mengetaui motivasi belgar dari siswa
sangat diperlukan guna memiliharadan
meningkatkan belgar siswa. bagi Siswa
motivasi belgjar dapat menumbuhkan
semangat belgjar sehingga siswa terdorong
untuk melakukan kegiatan belgjar.

Ada . pendapat lan yang
mendeskripsikan mengenal  penjelasan
pendidikan bahwa pendidikan dalam suatu
organisas___merupakan  suatu  proses
pengembangan kemampuan ke arah yang
diinginkan  oleh
bersangkutan. Notoadmojo (2003: 77).

Jadi dari semua pernyataan di atas

kita  dapat

organisasi yang

menyimpulkan  bahwa
pendidikan merupakan usaha atau kegiatan
yang memiliki tujuan untuk menciptakan
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manusia yang berkualitas dan berkompeten
dari hasil proses pendidikan yang
dilakukan tersebut, serta selanjutnya
sumber daya manusia yang telah
dihasilkan tersebut di harapkan dapat
bersaing dengan SDM lainnya di dalam
mencari pekerjaan ataupun menemukan

inovas atau ide baru.

3. Teori Patisipas Pendidikan
Menurut pendapat Maslow
(2002:206), . “ada beberapa “faktor yang
mempengaruhi motivési yaitu:
Cita-cita atau aspirasi siswa adalah
suatu target_yang ingin dicapai. Cita-cita

akan memperkuat motivas belgjar.

4. " Bentuk Partisipas

Bentuk partisipas (Effendi ,200%)
motivasi ada dua bentuk, yaitu partisipasi
vertikal dan partisipasi horizontal.

a) Partisipass vertikal adalah  suatu
bentuk kondis tertentu dalam
masyarakat yang terlibat didalamnya
atau mengambil bagian “dalam . suatu
program pihak lain, dalam hubungan
mana masyarakat =berada sebagai
posisi bawahan.

b) Partisipasi horizontal adalah dimana
masyarakatnya tidak mustahil untuk
mempunyal prakarsa dimana setiap
anggota/kelompok masyarakat

berpartisipasi secara horizontal antara

satu dengan yang lainnya, baik dalam
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melakukan usaha bersama, maupun
dadam rangka melakukan kegiatan
dengan pihak lain.

Menurut (holil,1980) unsur dasar
yang dapat mempengaruhi partisipas
adalah
K epercayaan diri masyarakat
Solidaritas dan integritas sosial

Tanggungjawab sosial dan komitmen

2 0o T o

Kemauan dan kemampuan untuk
mengubah atau memperbaiki keadaan
dan membangun atas kekuatan sendiri
e. Kesepakatan dan tangggapan terhadap
pentingnya  pendidikan sehagal
kebutuhan-kebutuhan dan

kepentingan-kepentingammasa depan.

5. Hak Anak Dalam Pendidikan

Anak dilahirkan kedunia ini [suci
seperti kertas putih dan merdeka | akan
tetapi yang membentuk anak itu menjadi
bailk atau buruk adalah keluarga dan
lingkungannya. Anak mendapatkan hak
perlindungan baik dari orang tua, keluarga
masyarakat | bahkan Negara, adapun
perlindungan tersebut berkaitan erat
dengan mendapatkan hak asas mutlak
yang harus diberikan kepada anak dan
tidak boleh dikurangi satu pun atau
mengorbankan hak yang lain untuk
mendapatkan hak lainnya.

(Sumarno,1984:90)
mengungkapkan bahwa lazimnya

kesgjahteraan anak itu  berhubungan
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dengan pemenuhan kebutuhan yang
bersifat rohaniah bagi anak sehubungan
dengan pertumbuhan dan
perkembangannya secara waar melalui
asuhan keluarga atau asuhan orang tua nya
sendiri misalnya kesempatan memperoleh
pendidikan,rekreasi dan bermain serta
sosidisasi pada umumnya, pemenuhan
fisik seperti gizi yang cukup,pemeliharaan
kesehatan dan kebutuhanfisik lainnya.

(Abdussalam,2007:67)mengungkap
kan bahwa* hak asasi, ‘manusia itu
merupakan hak-hak .dari Setiap manusia
yang dibutuhkan untuk pembangunan
manusia seutuhnyahukum positif pranata
sosia  yangs dibutuhkan oleh semua
manusia untuk melaksanakan hak asas
manusi &

Pemerintah dengan berbagai upaya
melalui komisi perlindungan anak untuk
mensosialisasikan kepada masyarakat dan
orang tua agar memenuhi hak-hak anak
nya dan, memberikan jaminan serta
perlindungan terhadap anak:

Sukardjo (2009:51) " menyatakan
bahwa Jean Piaget pernah mengatakan
bahwa sgak usia balita..seorang telah
memiliki  kemampuan tertentu untuk
objek-objek yang ada
disekitarnya. Kemampuan ini memang

menghadapi

sangat sederhana, yakni dalam bentuk
kemampuan  sensor-motorik,  namun
dengan kemampuan inilah balita tidak
akan mengeksplorasi lingkungannya dan
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menjadikannya dasar bagi pengetahuan
tentang dunia yang akan dia peroleh
kemudian, serta akan berubah menjadi
kemampuan-kemampuan yang lebih maju
dan rumit. Kemampuan-kemampuan ini
yang disebut Piaget sebagal Skema.
Berbicara tentang partisipasi orang
tua.dalam pendidikan anak usia sekolah
tentulah keikutsertaan dan keaktifan orang
tua daam mendorong dan memantau
pendidikan anaknya, sefayaknya anak-anak
usia  sekolah # harus
pendidikan yang layak untuk, masa

mendapatkan

depanya, begitu juga yang terjadi di dusun
Sampang tersebut anak-anak usia sekolah
ada yang sekolah walaupunrsangat sedikit
yang memiliki keinginan untuk bersekolah
mereka lebih
mengutamakan bekerja dari pada sekolah.

karena  kebanyakan

C. METODE PENELITIAN

Dilaksanakannya penelitian ini
adalah untuk : mengkaji dan mengamati
Secara mendalan  temtang Motivas
Orangtua_Terhadap Pendidikan Anak di
Desa Telidik Kecamatan Teriak Kabupaten
Bengkayang dengan menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Dengan demikian metode
penelitian deskriptif ini dipandang cocok
untuk menggambarkan perubahan sosia

yang ada di masyarakat desa khususnya
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para petani.Metode deskriptif yang peneliti
gunakan vyaitu seperti survei tempat
tindakan,
kualitatif

penelitian,
perpustakaan.Pendekatan
digunakan dalam

penelitian

penelitian ini
dimaksudkan  agar  penditi dapat
memahami  masyarakat dan  untuk
mempermudah peneliti untuk mendapatkan
Melakukan
dilapangan dan memahami fenomena yang
Oesa,seperti
perilaku, tindakan dari ‘masyarakat maka

informasi. penelitian

terjadi  pada penduduk

peneliti_menggunakan penelitian kualitatif,
Memilih pendlitian kuditatif agar peneliti
bisa menemukan redita yang terjadi
dilapangan sehingga dengan mudah untuk
menjelaskan dengan benar.Menggunakan
metode deskriptif agar peneliti mengetahui
keadaan dilapangan dapat dilihat dari
keadaan yang ada dilapangan.

Penelitian ini difokuskan di Desa
Telidik © Kecamatan Teriak Kabupaten
Bengkayang.Pemilihan . terhadap  desa
tersebut dilakukan secara- “purposive”,
yakni pemilihan secara sengaja; dengan
maksud menemukan desa yang relevan
dengan tujuan pendlitian..dengan dasar
pertimbangan dari pemilihan lokasi antara
lain, Desa terpilih merupakan desa yang
sebagian besar masyarakatnya adalah
masyarakat  petani, Mash terdapat
kurangnya minat anak untuk melanjutkan
pendidikan di karenakan keterbatasan

ekonomi dan informasi. Waktu yang
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digunakan dalam penelitian ini dilakukan
oleh penulis mula dari seminar
proposal,penelitian  ini  direncanakan
berlangsung selama 6 bulan. Dari bulan
Maret sampai dengan bulan September
2015. Subjek
adalahmasyarakat selaku kepala kepala
Desa, kepala keluarga dan anak-anak yang
masih sekolah/yang putus sekolah di Desa

Telidik Kecamatan Teriak Kabupaten

penelitian ini

Bengkayang.peneliti dilapangan
mengambil 10 orang sebagai informan.
Dari /10 Orang informan, memiliki status
yang berbeda dalam pemerintahan maupun
masyarakat, (2) orang .memiliki status
sebagal aparatur atau perangkat desa,6
orang berstatus sebagai petani. Alasan
kenapa peneliti mengambil dua orang yang
memiliki status dalam pemerintahan, yaitu
untuk mengetahui informasi  tentang
Program K etahanan Pangan.

Instrumen penelitian yang
digunakan dalam-kegiatan observasi dan
wawancara . sebagai aat @ penunjang
penelitian adalah: a. Pedoman wawancara
adalah catatan yang berisikan urutan-
urutan data_yang=akan diambil. Pedoman
ini untuk memudahkan peneliti dalam
memenuhi data yang akan dikumpulkan,
sekaligus agar kegiatan wawancara tidak
keluar dari aspek-aspek yang akan diteliti..
b. Catatan lapangan dilakukan untuk
mencatat hal-hal yang penulis temukan

dilapangan. Kegunaannya adalah untuk
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mempermudahkan penulis mengingat hal-
hal yang begitu banyak ditemukan dan
sebagai bahan dalam mendiskripsikan hal-
hal yang penulis dapat dilapangan. c.
Kamera digunakan untuk mengambil atau
obyek yang akan penulis teliti, sebagai
bahan dokumentass selama kegiatan
penelitian. Obyek yang kita ambil adalah
objek yang sangat penting danssangat erat
hubungannya dengan aspek penelitian.

Teknik pengumpulan data adalah
dengan observasi, wawancara serta studi
dokumentasi.a). Obs;ervasi (pengamatan)
yaitu mengumpulkan data dengan cara
melakukan _mengamat dan mencatat
terhadap ggaa-gejala dan fenomenasyang
diteliti ddlam Motivas Orangtua dan juga
respon dari masyarakat. b. Wawancara
yaitu komunikasi dan tanya jawab secara
langsung kepada informan yang dianggap
mengetahui masalah yang diteliti oleh
peneliti idengan cara tatap muka dan juga
komunikasi dilakukan pada mereka yang
benar-benarimengetahui mengenal keadaan
dan permasadah yang dijadikan; sasaran
penelitian, serta mereka yang mempunyai
pengetahuan mengenai realita_sosia dan
ekonomi dalam masyarakat. C.
Dokumentasi yaitu melihat catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi
ini bisa berbentuk tulisan,gambar atau
karya-karya monumental dari hasil yang
sudah diteliti.
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D. PEMBAHASAN

1. Motivas Orangtua

Pendidikan Anak
Desa Telidik merupakan salah satu

Terhadap

desa yang masuk dalam wilayah
K ecamatan Teriak Kabupaten
Bengkayang. Dengan luas wilayah

1.394,41 'Ha dan jumlah penduduk 391
jiwa Jarak Desa Telidik dengan
Kiecamatan 27 km, sedangkan jarak antara
dusun satu dengan dusun ‘yang lainnya
cukup jauh namun dapat di tempuh,dengan
berjalan kaki dan mengunakan kendaraan
roda duaKeadaan permukaan tanah di
Desa Tdidik ini berbukit-bukit dan
bergelombang yang selau .dimanfaatkan
oleh penduduk Desa sebagai Iahan
perladangan. Daerah yang merupakan
lembah antara perbukitan dijadikan sebagai
lahan persawahan.Sungai yang melintasi
Desa Telidik adalah sungai ntawak yang
mengalir Desa-Desa
berikutnya.Desa Telidik dibagi menjadi 2
(dua) Dusun Seperti yang disebut diatas
yaitu, Dusun Telidik,” Dusun Pula
Sampang.

menuju

2. Motivas Internal

Secara keseluruhan di Desa Telidik
ada 93 KK (kepaa keluarga) dengan
jumlah penduduk secara keseluruhan 391
jiwaDusun Tdidik memiliki jumlah

penduduk 226 jiwa, Dusun Pulai Sampang
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memiliki jumlah penduduk sebanyak 165.
Penduduk perempuan lebih banyak dari
penduduk laki-laki yaitu

Motivasi interna adalah motivas
dari dalam diri seseorang dimana motivas
internal ini sangat dibutuhkan oleh anak
anak di usia sekolah motivasi internal
tersebut terdiri dari beberapa conteh
sebagai berikut :

a Kebutuhan akan,#rasa aman dan
nyaman adalah berhubungan dengan
keamanan yang terkait fissk maupun
psikis, bebastdari rasa takut dan
cemas.

b, Kebutuhan akan penghargaan usaha
menumbuhkan jati diri

c.| Kebutuhan sosial adalah diterima oleh
lingkungan orang lain yaitu pemilikan
harga diri, kesempatan untuk maju.

Informan  peneliti  yang yang
berinisial K,mengatakan perincian
permasalahan anak yang mendapat
masalah © akibat kurangnya motivasi
internal:

“anak citn berumur 12 “tahun  kalau
masih sekolah matik diah nge kelas 5
SD matik diah “anak-.citn berhenti
sekolah karna 2 kali tik naik kelas,
want kawan nyam nya anak citn tik
bisa baca nje nghitung tapi citn mile
tulisan e koh lamus nje rapi”.

Informan peneliti yang berinisia

M, mengatakan

motivas internal adalah :

perincian  masalah
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“motivas internal sook dama kediah
kurang mendukung sekolah karna
kalaupun jarak jauh ke sekolah anak-
anak katik pantang menyerah, sook
dama pun mele anak-anak e terlau
rgin nje nekad tik bisa melarang
asalkan katik melalaikan tugas ramin
seperti ure sekolah harus ngurus ramin
nje nolenk sook dama ngergje umanje
payakalau “hari libur anak anak
metong gatah nje nulakng yak manso
duit jgjan sendiri. Sook dama di
motivas anak e sekolah katik secara
ngomong lansung: sook dama hanya
diam-diam sook damashanya berharap
anak anak e mane idup e*sendiri”.

Di Desa Telidik merupakan daerah
pedalaman yang dominan penduduk petani
semua warga harus bekerja keras untuk
mencari nafkah supaya menyambung
hidup,oleh sebab itu tidak heran jikaorang
tua tidak sempat memperhatikananak-anak
mereka.Anak-anak yang bertekad sekolah
harus bekerja keras dan karena di desa
Telidik tidak «ada sekolahan SMP/SMA
maka anak-anak yang bertekad tinggi ingin
bersekolah _harus="menempuh perjalanan
jarak jauh, ada sebagian tinggal dengan

orang dan harus jauh dengan orang tua.

3. Orang Tua Yang Anaknya Sekolah
Berdasarkan pengamatan di
lapangan Masyarakat juga mengakui

bahwa mereka ingin anak-anak mereka
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dapat bersekolah tinggi semua agar tidak
menjadi Desa yang tertinggal., karena
selain Desanya jauh dari Kabupaten dan
kebanyakan masyarakat hanya seorang
petani biasa tidak punya ekonomi yang
cukup untuk membiayai anak hingga
sampai perguruan tinggi. selain itu
masyarakat juga sibuk dengan pekerjaan

masing-masing. Hampir sama dengan

ungkapan dari Bapak SN. Beéliau
merupakan SeKretaris Desabeliau
mengatakan:

“citn” sangat mer.ldukung anak untuk
sekolah, citn berharap anak citn jadi
orang sukses jana, kalo nyam sukses
adup sebaga orang tua senang nje
bangga klo ano ke ramin e sanang rasa
e. sekarng anak cit de nomor 3 nge
kelas kelas 6 keperluan sekolahnya
nyam kat cit mari misalnya buku,
tas,pen nje sepatu e”.

Bapak SN berusia 60 tahun_jabatan
beliau adalah sebagai - sekretaris dusun
sampang ‘adapun pendidikan terakhir
beliau adalah tamat SD SN memiliki 4
orang anak dan:semuanya tamat sekolah
dan anak paling tua sudah.lulusan S1 di
Jawa Timur.

Peneliti tertarik untuk menjadikan
bapak SN menjadi informan adalah karena
beliau merupakan salah satu warga yang
memiliki ekonomi pas-pasan tetapi punya
motivasi untuk menyekolahkan anaknya

hingga keperguruan tinggi.kehidupan
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sehari-hari selain mengurus masyarakatnya
beliau juga seorang petani (ladang) belau
paham betul tentang pendidikan anak-anak
d dusun sampang ini. Béliau
mengungkapkan “anak anak sekolah ke
rgjin- rgjin-setiap ure sekolah ano manso

ngkayu nje kayu api”.

4. Orang.Tua Yang Anaknya Putus
Sekolah

Setiap manusia memiliki
kemampuan yang berbedarbeda dalam
menangapi suatu hal. Begitu juga.dengan
kemampuan setigp orang dalam
memahami segala sesuatu.yang dilihat dan
di dengarnya, semua tergantung pada
kempuan masing-masing masyarakat dan
tergantung minat serta keinginannya untuk
mengetahuinya. Menurut Kamus Lengkap
Bahasa Indonesia Pemahaman adalah
sesuatu hal yang kita pahami dan kita
mengerti dengan benar Amran YS
Chaniago. (2002:427-428).
faktor yang. mempengaruhi pengetahuan
satunya  faktor

Beberapa

SOseorang salah
usiaSemakin tua usia seseorang maka
proses-proses ..perkembangan mentalnya
bertambah baik, akan tetapi pada usia
tertentu, bertambahnya proses
perkembangan mental ini tidak secepat
seperti  ketika berumur belasan tahun.
Selain itu Abu Ahmadi, (2001:201) juga
mengemukakan bahwa memang daya ingat

seseorang itu salah satunya dipengaruhi

11



Sociodev, Jurnal S-1 llmu Sosiatri/Pembangunan Sosial Volume 4 Nomor 4 Edisi Desember 2015

oleh umur.pemahaman masyarakat
mengenai motivasi pendidikan anak di
Desa Tdlidik sangat kurang apa lagi di
lihat dari usianya semakin tua orang tua
anak semakin anaknya tidak mampu untuk
disekolahkan dan akhirnya anak-anak
putus di tengah jalan.

Berdasarkan pengamatan
dilapangan, bahwa masyarakat yang
berusia di atas 40 tahun-ke atas rata-rata di
tidak mengenyam™ pendidikan™ada lebih
banyak lagi, sekolah tapi:tidak tamat SD
dari situibisa kitaliha; dari mana orang tua
bisaimengerti tentang motivas sementara

orang tua mereka sgja tidak bersekolah.

5.0 Orang Tua Yang Anaknya Tidak
Sekolah

Pengalaman merupakan sumber
pemahaman, atau pengalaman itu suatu
cara untuk memperoleh  kebenaran
pemahaman. Oleh sebab itu pengalaman
pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya
untuk memperoleh pemahaman. Hal ini
dilakukan dengan cara mengulang;kembali
diperoleh dalam

memecahkan permasalahan.yang dihadapi

pengalaman  yang

pada masa lalu. masyarakat yang belum
memiliki pengalaman lebih sulit dalam
memahami segala sesuatu yang dilakukan
oleh orang lain maupun segala suatu yang
terjadi dilingkungan masyarakat. maka
masyarakat di Desa Telidik cenderung
bergantungan pada pemerintahan untuk
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bisa menyekolahkan anak-anak mereka
dan memajukan desa Telidik.

Kurangnya pengalaman masyarakat
di DesaTelidik karena masyarakat kurang
bergaul dengan masyarakat luar dan
kurang berinterksi dengan orang-orang
yang berpengdaman dalam hal-hal
metivasi pendidikan.

Menurut Michael ( 2009: 29)
mengatakan bahwa ada perbedaan antara
otak laki- lieki dan perempuan. Secara garis
besar perbedaansyang dikatakan dalam
buku tersebut adalah ‘pusat memeri pada
otak perempuan lebih besar dari otak laki-
laki, akibatnya kaum perempuan memiliki
daya ingat yang kuat dari laki-laki dalam
menerima atau mendapat informasi  dari
orang lain, sehingga = mempunyai
pemahaman cepat dibandingkan laki-
laki.Namun berbeda hanya dengan
perempuan yang ada di Desa Tdidik
karena_ faktor pendidikan yang;' rendah
maka pemahaman masyarakat: terhadap
Pendidikan sangat
kurang.Pemahaman

motivas
masyarakat  yang
berjenis kelamin laki-laki juga masih
sangat kurang.

Seperti  yang di  ungkapkan
informan sebagai berikut :

Bapak ASG merupakan penduduk
di dusun Sampang beliau memiliki umur
58 tahun dengan pendidikan terakhir kelas
2 SD. Jenis pekerjaan beliau adalah
petani.Bapak ASG berstatus sudah
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berkeluarga memiliki 7 orang anak yang
berusia dewasa.

Peneliti minilih bapak ASG sebagai
informan karena beliau juga merupakan
orang yang sudah lama tinggal di dusun
Sampang tersebut, beliau juga memiliki
anak yang tidak sama sekali sekolah dan
ada juga sekolah tapi tidak tamat .SB;
peneliti  ingin  mengetahui = mengapa
anaknya tidak sekelah, tanggapan-
tanggapan dari bapak ASG, sebagal orang
tuanya seperti apa.

Bapak ASG in.i mengatakan :

“anak citn koh umur e 11 sawak Katik
sekolah sama sekali, karna e mpak katik
tao pane=belgar katik mampu: otak
nyarap pelgaran kalo sadek e ngekelas
2 pernah sade e minsak e belgar
lansung runggun abak e mele tulisan.
Karna nyam pang koh citn minsak ano

kuma ja ngahup ke tarutnt”.

6. Motivas Eksternal

Motivasi internal-adalah motivasi
dari luar yang timbul dari-luar diri-anak.
Faktor eksterna dibagi menjadi dua
macam,yaitu
a) Faktor sosia

Faktor sosial dibagi menjadi
beberapa lingkungan,yaitu :
— Lingkungan keluarga, .
— Suasanarumah

— Kemampuan ekonomi keluarga
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— Sarana dan prasarana sekolah tidak
memadai
— Waktu belgjar yang kurang.

Kesimpulan apabila keadaan ini
terjadi maka anak anak yang menanggung
resiko yang tidak diharapkan. Tingkat
pendidikan dan kebiasaan dalam keluarga
sangat mempengaruhi sikap anak dalam
belgjar, ekenomi keluarga yang kurang
orang tua tidak mampu membeli sarana
prasana yang di perlukan anak anak nya
pensil,buku,tas, dan sepatu. Waktu untuk
anak,” belgjar yang kurang anak anak
setelah pulang sekolah harus membantu
orang " tua bekerja, mengasuh adik,
merapikan rumah, cari saylr dan mash
banyak lagi.

Masyarakat di dusun telidik fini
masih banyak yang tidak mengenyam
pendidikan hingga tamatan SMP (sekolah
menegah pertama) dan SMA (sekolah
menegah.- atas) setelah kita lihat."di atas
banyaksekali kendala yang menjadi faktor
penyebab = masyarakat di _‘dusun ini
sehinggatidak. dapat bersekolah.Terlebih
lagi masih terdapat mayarakat yang tuna
aksara.Hal_ini-sangat jelas menyaebabkan
kurangnya  pemahaman masyarakat
mengenai motivas orang tua pada
pendidikan anak di Desa Tersebut.

Dengan jenis pekerjaan yang
dimiliki oleh masyarakat di Desa Telidik
adalah petani (ladang dan sawah), itu
berdampak pada pemahaman masyarakat

13



Sociodev, Jurnal S-1 llmu Sosiatri/Pembangunan Sosial Volume 4 Nomor 4 Edisi Desember 2015

mengenai  motivas  eksternal  pada
pendidikan anak-anak .karena petani
(ladang dan sawah) membutuhkan waktu
yang sangat lama dalam prosesnya,
sehingga waktu untuk  masyarakat
berinteraks  dengan  anak-anak  dan

masyarakat |ainnya sangat kurang.

7. Orang Tua Yang AnknyarSekolah
Berdasarkan penelitian dilapangan
kebanyakan parasorang tua menyerahkan
sepenuhnya. “pendidikan’, anaknya pada
sekolah #dan pada. diri sendiri anaknya
masing-masing. Padaha seharusnya orang
tua memberikan perhatian dan semangat
belagar yang lebih sehingga dapat
belgar anak.
Tetapi malah sebaliknya para orang tua di
Desa telidik ini anak-anak di biarkan
sendiri tanpa di pedulikan bahkan setelah
anak 'pulang dari sekolah di susuh

memunculkan motivasi

membantu orang tua bekerja diladang
orang tua tidak menyuruh anak-anak
mereka belgjar.

Dalam wawancara | beberapa orang
tua informan anak yang masih sekolah.
Beliau  merupakan “ketua. RT, beliau
mengatakan:

“sook dama kediah rata-rata
mendukung anak-anak e sekolah karna
kalo pun nabo gaa jahe nje jauh anak-
anak kediah katik menyerah, sook dama
pun bangga nganik anak-anak nekad ke

sekolah sook dama katik ituh mintak
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asalkan ure sekolah anak-anak nolokng
sook dama ano kuma paling katik harus
manso ngkayu nje ngurus tarut ke
ramin, kalo ano libur anak-anak ngakap
bano ano motong manso duit adup e”.
Bapak AS yang sudah berumur 40
tahun dan pendidikan terakhir adalah kelas
3+«SD. Mata pencaharian adalah sebagai
wiraswasta,._pekerja sebagal petani dan
memiliki  warung. kecil-kecillan  dan
menjadat © sebaga ketua RT dusun
Sampang yang sudah memiliki 8 orang
anak, peneliti memilih bapak bapak AS
sebagai informan dengan harapan dapat
memperoleh informasi yang akurat dan
luas tentang permasalaha™ yang ingin
diketahui, karena beliu juga sebaga tokoh
masyarakat yang mengetahui banyak
tentang masyarakat dusun Sampang selain
itu beliu juga termasuk orang yang paling
lama tinggal di dusun Sampang. Menurut
AS pendidikan tidak tamat sangatlah buruk
selain tidak memiliki pengetahtian yang
luas juga tidak bisa menggjari anak-anak
jikaadatugas dari sekolah.AS ini memiliki
anak yang sekarang sudah kelas 2 SMA di
sekolas swasta-anak AS ini sangat rajin
kesekolah walaupun tinggal ditempat
orang untuk membiayai diri sendiri selain
itu AS juga mendukung dengan memberi
uang seadanya.
tanggal 12 april pukul 09:10-12).
Menurut Zakiah Daradjat (2000:35)
orang tua adalah merupakan pendidik

(wawancara pada
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utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak mula-
mula menerima pendidikan terdapat dalam
kehidupan Wikipedia
Bahasa Indonesia (2009) orang tua adalah
ayah dan /atau ibu seorang anak baik

keluarga.Dari

melalui hubungan biologis maupun sosial.

Hal ini ditegaskan kembali oleh
bapak RZ, beliau mengatakan:

“makma ndukung ,anak-anak makma
sekolah tetapi makma kurang biayakalo
harus menyekolahkan'ayo nyam sampe
kulahspane lah mékma diah ngengama
kaik gik aba manso duit karah narat
adup ja nge sinyat/sinyat kalo ayo nyam
nekat sekolah meh pane/pane adup,e lah
biar pun jadi kuli uru”.

Bapak RZ berumur 47 tahun, RZ
merupakan warga asal dari Teriak karena
menikah di dusun Sampang Desa Tdlidik,
hingga bapak RZ menetap di dusun telidik
dengan tidak bersekolah sama sekali jenis
pekerjaan beliau adalah sebagai petani,
bapak RZ sudah berkeluarga dan
mempunyai 5 anak. Bapak RZ;merupakan
sdlah satu warga yang tidak mengenyam
pendidikan sama sekali=dan_anak beliau
tidak ada yang berpendidikan tinggi hanya
satu orang yang tamat SMP dan dua orang
tamat SD dan sisanyatidak tamat SD.

Dan anak dari bapak RZ sendiri
mengatakan bahwa :

“sekarang umur citn 16 sawak kak
kelas 2 SMPN 2 Teriak, ngate sekolah
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karena menurut citn pendidikan koh
sangat penting kalo adup sekolah kaat
karah pengalaman nje karah kawan apa
lagi citn ikut anggota osis kak belgar
memimpi kawan/kawan siapa tau ani
rejezi jadi pemimpinnegara jana hehe,
kerna citn ngerasa masihbaga citn
sekolah

membanggakan orangtua jana’.

Supaya pintar bisa

Wawancara. diatas memberikan
beberagpa “informasi “dan pengetahuan
kepada penulis mengenal anak yang aktif
sekolah.Yang penulis pahami anak ini
pejuang keras meski tigp hari berjalan'kaki
ke sekolah dalam waktu#yang lumayan
lama anak ini bertahan™ melanjutkan
sekolahnya walaupun dihantam panas dan
hujan anak ini tidak pantang menyerah,
anak ini seharusnya menjadi contoh [pagi
anak-anak yang lainnya.Selanjut penulis
juga menganalisa anak ini lebih memilih
sekolah dari pada menjadi TKI meskipun
harus bekerja membantu orang tua setelah
pulang dari sekolah selain dengan
pendidikan © kita dapat " pngetahuan
wawasan yang luas dan mengurangi angka
pengangguran nantinya.

8. Orang Tua Yang Anaknya Putus
Sekolah

Hasil penelitian yang menyebabkan

anak putus sekolah di Desa Telidik yang

menjadi faktor terbesar adalah faktor

ekonomi.Kenyataan itu dapat dilihat dari
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tingginya angka rakyat miskin di Indonesia
yang anaknya tidak bersekolah atau putus
sekolah karenatidak ada biaya. Kurangnya
ekonomi orang tua yang dikarenakan tidak
adanya penghasilan yang tetap, sehingga
ada beberapa anak di usia sekolah lebih
memilih  berhenti sekolah dan harus

bekerja membantu orang tua.

9. Orang Tua Yang“Anaknya Tidak
Sekolah

Menurut hasil “penélitian yang
membual’ anak-ank_tidak bersekolah di
Desa Telidik adaah kurangnya dukungan
orang tualatau motivasi orang tua,
masyarakat “"pedesaan seperti di Desa
telidik adalah termasuk Desa yang
ketinggalan. contohnya pada zaman
sekarang masih ada anak-anak usia sekolah
yangitidak bersekolah, hal ini tidak heran
karena di Desa Tdidik termasuk daerah
yang tertingga jauh dari perkotaan
masyarakat di Desa telidik juga tidak
peduli dengan pendidikan;- ada sebagan
orang tua yang peduli itupun karena usaha
kerja keras anak'itu sendiri misalnya harus
menjadi kuli orang SUpaya.bisa sekolah.
penjelasan mengenai anak yang tidak
sekolah diusia sekolah baik itu pendidikan
formal maupun nonformal dibagian ini
penulis lebih banyak membahas dari sudut
pandang informan penelitian.

Pertama penulis mewawancarai
anak yang tidak sekolah diusia sekolah
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yang berinisial AN yang berusia 11 tahun.
AN mengatakan :
“citn baus sekolah kak tukur bejalant
sekolah e bah jauh tao citn pun mase
mele sino o kerge adup-adup e sama’
citn ngekabis me mampu sino o biaya
citn sekolah sade citn pun masih ani
Y ang penulis pahami anak ini tidak
bisa bersekelah karena tidak ada dukungan
orang tua dan faktor ekonomi yang kurang
mendukung didalam keéluarga ini mencari
makan untuk sehari-hari saja'susah apalagi
untuk' biaya lainnya seperti ‘'membeli

keperluan anaknya.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

a) Kesmpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan
penelitian ini yang berjudul “metivasi
Orang._Tua Terhadap Pendidikan® Anak”
maka kesimpulan yang dapat pendliti
ambil berdasarkan hasil observas dan
pembahasannya adal ah :

Bahwa pada umumnya masyarakat
di Desa telidikebelum maksimal dalam
memotivasi dan berpartisipass dalam
pendidikan anak-anak mereka, ha ini
diakibab faktor ekonomi yang rendah,
kurangnya kesadaran masyarakatnya akan
pendidikan dan pengaruh lingkungan
sosial. Desa Telidik adalah Desa yang sulit
dijangkau selain karena letaknya jauh dari
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Kabupaten jalan menuju Desa Telidik juga
sangat rusak hanyabisa dilalui roda 2.

Gambaran anak dusun pulai
Sampang yang tidak lagi bersekolah dan
hal apa yang menjadi kendala mereka
putus sekolah, diantara hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa anak dusun
Sampang yang saat ini tidak bersekolah
dikelas4 SD, 2 SMP dan 2

SMA.lebih banyak yang putus
sekolah dibandingkan dengan yang masih
bersekolah, jika ditanyakan mengapa anak-
anak iniputus %kolar.l jawaban bisa dilihat
pada bagian lampiran, secara singkat dan
berdasarkan __analisis pendliti  adalah
sebagal bertkut :
a.| Inginbekerja membantu orang tua
b. | Orang.tua tidak mampu membiayai

pendidikan

Tidak sedikit orang tua/masyarakat
yang beranggapan bahwa sekolah tidak
perlu tinggi-tinggi cukup bisa membaca
dan menulis sgja agar tidak dibodohi orang
lain ungkap beberapa inferman, hingga
tidak jarang "anak-anak merekay sekolah
sampa tingkat «+SD kelas 3 kelas 4,
beberapa informan juga=mengungkapkan
bahwa anak prempuan harus cepat
menikah agar ada yang menanggung
hidupnya.

b) Saran
Adapun saran penditi  untuk
masyarakat dusun Sampang dan juga untuk
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pemerintah Kabupaten
sebagai berikut :

Bengkayang

1. Diharapkan untuk anak-anak diusia
sekolah, masyarakat dan orang tua
kesadaran

anaknya dan masyarakat umumnya

untuk meningkatkan

akan pentingnya pendidikan dengan
berpendidikan masa depan anak-anak
akancerah.

2. Diharapkan aparatur Desa hendaknya
melakukan kontrol, dan sosialisasi
lebih balk lagi serta““memberikan
motivas kepada! masyarakat, dusun
Sampang akan pentingnya bersekolah
dan berilmu.

3. Diharapkan partisipas idari orang tua
lebih bak lagi dan smemberikan
dorongan atau arahan kepada anak-
anak dan membimbingnya.

Semua saran-saran itu tidak|'akan
berjalan tanpa adanya kemauan' dari
masyarakatnya itu sendiri untuk merubah
Indonesia menjadi-lebih baik lagi’ dan bagi
pemerintah semua itu hanyalah wacana
biasa jika fpemerintah dan masyarakat
hanya melihatnya tanpa®ada niat untuk
mel aksanakannya:
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